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Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pembelajaran tambahan bagi siswa diluar jam pelajaran reguler. Tujuan dari 
ekstrakurikuler adalah untuk meningkatkan kemampuan berfikir dan berkreasi. Ekstrakurikuler teknologi robot saat ini banyak 
digemari oleh siswa mulai dari tingkat TK hingga SMA. Namun kegiatan ini duianggap masih tergolong kegiatan yang 
mebutuhkan dana cukup mahal. Sehingga masih banyak sekolah-sekolah masih jauh dari kenyataan untuk mengadakan 
ektrakurikuler robotika. Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan sumber dana BOPTN ini mencoba memberikan 
pembelajaran robotika untuk siswa SD Negeri Karangrejo 2 Kecamatan Sumbersari Jember dengan harapan dapat ditiru oleh 
sekolah lain bahwa pembelajaran robotika tidak harus berbiaya mahal. Selain itu kegiatan ini dapat mengembangkan kemampuan 
siswa dalam pengembangan teknologi. 
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I. PENDAHULUAN 
Kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan yang dilakukan 
siswa sekolah, di luar jam kegiatan belajar kurikulum utama. 
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan aktivitas yang harus 
siswa dengan tujuan nenambah kemampuan berfikir dan 
berkreasi untuk beradaptasi dengan tuntutan siswa saat ini 
yang harus memiliki wawasan luas dengan memperhatikan 
proses berpikir dan tingkah laku seseorang bukan hanya 
pengembangan pengetahuan ilmiah dan teoritis. Salah satu 
kegiatan ekstrakulikuler yaitu robotik. Robotik yang dulu 
hanya di ada di perguruan tinggi kini telah dapat dimulai dari 
anak-anak TK, SD hingga SMA. Banyak lembaga kursus 
robotik menawarkan kegiatan ini untuk anank-anak atau 
siswa TK hingga SMA. Namun sayangnya kegiatan ini masih 
di anggap terlalu mahal oleh masyarakat dikarenakan 
memang modul-modul robot yang ada dipasaran masih sulit 
didapat di toko-toko maupun di dalam negeri. 
SD Negeri Karangrejo 2 Jember yang beralamat di Jalan 
Sriwijaya no 19 Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember 
merupakan salah satu sekolah yang telah memilki berberapa 
kegiatan ekstrakulikuler diantaranya adalah melukis, menari, 
karawitan, dan olahraga, namaun belum untuk kegiatan 
robotik. Untuk menambahkan kegiatan robotik, SD Negeri 
Karangrejo 2 Jember mengalami banyak kendala terutama 
pada sarana pembelajaran robotik itu sendiri. Harapan para 
wali siswa yang disampaikan pada awal tahun ajaran melalui 
pertemuan pihaka sekolah dengan orangtua siswa berharap 
bahwa anak-anak mereka mendapat kegiatan yang terkait 
dengan perkembangan teknologi saat ini maupun kedepan 
seperti komputer dan robotik, dengan harapan anak-anak 
mereke tidak tertinggal akan kemajuan teknologi saat lulus 
dari SD Negeri 2 Karangrejo Jember 
. 
II. TARGET DAN LUARAN 
D Target yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah dapat meberikan siswa pembelajaran 
robotik dengan sistem pembelajaran yang telah disesuaikan 
dengan jenjang SD. Tahapan pembelajaran dengan 
mengenalkan teknologi robot secara sederhana yang mudah 
dimengerti oleh siswa SD Karangrejo 2 yang dilanjutkan 
dengan pembuatan sensor pendeteksi obyek dan driver motor 
DC yang akan dirakit menjadi sebuah robot pengikut garis 
atau yang biasa disebut robot line follower. Sehingga siswa 
memahami dasar-dasar pembuatan sistem robot dan mampu 
merakit robot dengan mengetahui tahapan-tahapan 
pembuatan. 
Jenis luaran yang akan dihasilkan adalah berupa modul 
robot line follower yang dapat dipahami oleh siswa SD 
Negeri Karangrejo 2 mengenai cara kerja robot dapat 









III. METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian msyarakat yang dilakukan guna memberikan 
solusi terhadap permasalahan yang ada pada mitra terdiri 
atas: 
 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 
 
Robot adalah sebuah alat mekanik yang dapat melakukan 
tugas fisik, baik menggunakan pengawasan dan kontrol 
manusia, ataupun menggunakan program. Robot biasanya 
digunakan untuk tugas yang berat, berbahaya, pekerjaan yang 
berulang dan kotor. Robot juga dilengkapi dengan sensot 
untuk pendeteksi terhadap sesuatu hal, misalnya seperti 
sensor panas. Sensor adalah piranti yang menerima input 
berupa sesuatu besaran/sinyal fisik yang kemudian 
mengubahnya menjadi besaran/sinyal yang diteruskan ke 
kontroler. Sensor yang digunakan pada pengabdian ini adalah 
sensor local (on-board), yaitu sensor yang terpasang  pada 
robot. Rancangan sensor proximity menggunakan 2 





Gambar 2. Skematik, layout PCB, dan PCB sensor 
 
A. Pembuatan modul driver motor DC 
Modul driver motor DC dibuat sesederhana mungkin 
dengan menyesuaikan kemampuan siswa SD. Untuk dapat 
dimengerti oleh siswa SD tentang driver motor DC dijelaskan 
dengan percobaan sederhana menggunakan peragaan 4 
pushbutton untuk simulasi H-Bridge untuk menjelaskan 
putaran motor DC yang digunakan pada line follower robot. 
Seperti pada gambar 3, dimana jika tombol A dan D ditekan 
secara bersama, maka motor akan berputar searah jarum jam. 
Jika tobol B dan C ditekan secara bersama maka motor akan 
berputar berlawanan jarum jam.  
 
 
Gambar 3. Simulasi H-Bridge 
 
Setelah mengerti tentang control arah putaran motor DC, 
siswa merakit komponen driver motor DC dengan PCB yang 
telah disediakan seperti pada gambar 4. Selain itu siswa juga 
merakit komparator yang bertujuan untuk membandingkan 
nilai tegangan keluaran dari sensor dengan nilai tegangan 
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Gambar 5. Skematik, layout dan PCB komparator 
 
B. Percobaan dengan modul rangkaian yang telah dibuat 
Siswa diajak memahami serta mencoba bagaimana 
sebuah rangkaian elektronika sederhana dapat bekerja 
dengan memberikan penjelasan dan pengertian tentang 
rangkaian tersebut. Siswa diajak untuk memahami sebuah 
blok diagram sederhana dengan cara memperagakan sebuah 
rangkaian sederhana yang menunjukkan sebuah lampu sort 
DC dan menjelaskan cara kerjanya dengan memberikan 
permisalan pada kerja robot. Selain itu siswa diajak 
bereksperimen untuk merakit sebuah robot pengikut garis 
seperti pada gambar 6, yang dibantu teknisi yang terlibat 
dalam pengabdian masyarakat 
 
 
Gambar 6. Robot hasil rakitan siswa 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Pelaksanaan pengabdian terhadap masyarakat ini 
didukung oleh fasilitas yang ada di Politeknik Negeri Jember 
dengan tersedianya laboratorium Sistem Komputer Kontrol. 
Dengan demikian Politeknik Negeri Jember sangat 
menunjang untuk melaksanakan tri dharma perguruan tinggi 
dengan melakukan transfer teknologi dan informasi ini pada 
masyarakat. 
Ketua program pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
Ika Widiastuti, S.ST, MT yang merupakan dosen jurusan 
Teknologi Informasi, Politeknik Negeri Jember yang telah 
berpengalaman dalam mendapatkan hibah bersaing Dikti. 
Saat ini aktif dalam penelitian dan pengabdian terkait bidang 
teknik pembelajaran dalam pendidikan nasional. 
Anggota pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
Syamsul Arifin, S, Kom, M.Cs yang merupakan dosen 
jurusan Teknologi Informasi, dan telah berpengalaman dalam 
pembuatan multimedia bahan ajar dan pengajaran 
pemrograman visual. Diharapkan dapat memanfaatkan 
penggunaan multimedia dalam pembelajaran robot pada 
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini. 
Anggota pengabdian kepada masyarakat lainnya adalalh 
Beni Widiawan, S.ST, MT yang merupakan dosen Jurusan 
Teknologi Informasi Politeknik Negeri Jember yang telah 
berpengalaman dalam kegiatan robotika baik lokal maupun 
nasional. Beberapa kegiatan pengabdian pada masyarakat 
terkait transfer teknologi robotika adalah pengenalan 
ekstrakurikuler robotika pada forum kepala sekolah SMP 
Negeri (RSBI) kawasan Situbondo, Bondowoso, Jember dan 
Lumajang. Juga memberikan pembinaan pada beberapa 
sekolah baik SD, SMP maupun SMA di kabupaten Jember 
melalui UKM Robotika-Politeknik Negeri Jember. Selain itu 
juga merupakan pembimbing tim robot Politeknik Negeri 
Jember. Selain itu juga merupakan pembimbing tim robot 
Politeknik Negeri Jember pada ajang kontes Robot Indonesia 
dengan beberapa penghargaan yang telah diraih, dan yang 
terakhir adalah tim robot Politeknik Negeri Jember sebagai 
juara 2 nasional Kontes Robot ABU Indonesia tahun 2016 
yang diselenggarakan di Surabaya. 
 




V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian pada masyarakat dengan sumber dana 
BOPTN bertujuan untuk membantu siswa di SD Negeri 
Karangrejo 2 bisa mengenal dan membuat robot line follower 
sederhana. Kegiatan pengabdian ini digabungkan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler sekolah yaitu elektronika. 
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan setiap hari Sabtu selama 
dua bulan dimulai pertengahan Agustus 2016 hingga awal 
November 2016. Berikut adalah beberapa ringkasan kegiatan 
pembelajaran robotika untuk siswa SD Negeri Karangrejo 2 
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Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan pada 
siswa peserta ekstrakurikuler elektronika di SD Negeri 
Karangrejo 2 Kecamatan Sumbersari Jember telah 
berlangsung dengan baik. Hal ini terlihat dari animo siswa 
yang mengikuti sangat antusias dan sasil evaluasi peserta 
pengabdian telah dapat merakit komponen pada PCB dan 
membuat robot line follower dengan dua sensor proximity. 
Hal ini mengindikasikan bahwa para siswa SD Negeri 
Karangrejo 2 sangat mampu untuk menerima ilmu yang 
kaitanya dengan penggunaan teknologi umumnya dan 
robotika pada khususnya 
 
 
Gambar 7. Siswa mencoba robot pengikut garis 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian pada 
masyarakat adalah membuktikan bahwa siswa SD mampu 
mempelajari robotika dan merakit sebuah robot sederhana 
dengan bantuan pendampingan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini beberapa saran yang dapat 
meningkatkan kemampuan bidang robotika adalah 
mengembangkan robot yang telah ada menjadi 4 sensor, 
sehingga robot menjadi lebih bervariasi dalam menentukan 
jalur yang dipilih. 
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